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Abstrak
 

Hingga saat ini SLE (Systemic Lupus Erythematosus) masih belum populer di telinga masyarakat luas

walaupun beberapa media massa telah memuat artikel mengenai penyakit ini. Jumlah penyandang SLE

memang masih terhitung kecil bila dibandingkan jumlah penderita penyakit lainnya. SLE sendiri adalah

penyakit autoimmune yang kronis atau berkepanjangan yang berakibat pada timbulnya peradangan pada

berbagai sistem organ dan/atau jaringan tubuh seperti kulit, persendian, ginjal, paru-paru, dan lain-lain.

Autoimmune adalah gangguan pada mekanisme pertahanan tubuh di mana antibodi dihasilkan untuk

menyerang jaringan tubuh sendiri (Concise Medical Dictionary 1990). Padahal antibodi diproduksi oleh

sistem kekebalan kita untuk melindungi tubuh kita dari benda asing. Karena penyebab SLE belum diketahui

secara pasti, hingga kini belum ditemukan obat yang dapat menyembuhkan SLE (Wilson, et al., 1991). Oleh

sebab itu yang dapat dilakukan saat ini adalah mempertahankan mana remisi (masa di mana SLE tidak aktif)

selama mungkin sehingga penyandang SLE dapat hidup dengan normal.

Dalam perawatannya, penyandang SLE tidak hanya membutuhkan dukungan medis tetapi juga dukungan

psikologis seperti dukungan sosial. Dukungan sosial adalah informasi yang diperoleh dari orang lain bahwa

seseorang itu dicintai, diperhatikan, dipercayai, dan dihargai (Cobb, 1976, dalam Taylor, 1995). Ada

beberapa bentuk dukungan sosial, yaitu appraisal support, tangible assistance, emotional support, dan

informational support (dalam Taylor, 1995). Namun bagi mereka yang menderita suatu penyakit yang cukup

serius, dukungan emosional dan informasional dirasakan lebih penting (Wortman & Dunkel-Schetter, 1987,

dalam Sarafino, 1994). Itulah sebabnya dukungan sosial yang diteliti pada penelitian ini difokuskan pada

kedua dukungan tersebut.

Pada penelitian ini ingin diperoleh gambaran mengenai dukungan sosial, emosional dan informasional, yang

diterima penyandang SLE dmi lingkungan sosialnya, yaitu keluarga dan pasangan hidup, dokter, teman

akrab, dan Iingkungan pergaulan. Yang dimaksud dengan lingakungan pergaulan di sini adalah lingkungan

kerja, kuliah, sekolah, dan teman-teman lain selain teman akrab. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif; dengan menggunanakan teknik kuesioner dan wawancara. Subyek

penelitian adalah penyandang SLE dalam usia subur dan pernah atau masih berkonsultasi dengan dokter.

Penelitian kuantitatif dilakukan kepada 31 subyek sedangkan penelitian kualitatif dilakukan kepada lima

subyek yang juga sudah mengisi kuesioner sebelumnya.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah bahwa sebagian besar subyek memiliki persepsi yang positif

terhadap dukungan emosional dan informasional yang diterima dari keluarga dan pasangan hidup, dokter,

dan teman akrab. Sedangkan subyek yang memiliki persepsi yang positif terhadap dukungan emosional dan

informasional yang diterima dari lingkungan pergaulan lebih sedikit dari pada subyek yang memiliki

persepsi positif terhadap dukungan yang diterima dari pihak-pihak lain.

Pada umumnya keluarga, pasangan hidup, dan teman akrab memberikan dukungan seperti mengerti,

memberi semangat, membantu pengobatan, memberikan perhatian, memberikan kesempatan bagi subyek
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untuk menyampaikan keluhan dan masalahnya, juga memberikan informasi mengenai SLE dan saran-saran

untuk subyek. Namun ada juga subyek yang disalahkan dan diangap aneh oleh keluarga, pasangan hidup,

dan teman akrab.

Dokter memberikan dukungan dengan mengerti, memberi semangat, memberikan perhatian, memberikan

kesempatan buat subyek untuk menyampaikan keluhan dan pertanyaan, menenangkan subyek, bersikap

sabar, tidak bersikap kaku (misalnya bercanda), juga memberikan penjelasan mengenai SLE (dengan cara

yang dapat dipahami), memberikan kesempatan untuk bertanya jawab, dan memberikan saran-saran. Subyek

yang berkonsultasi dengan dokter seperti di atas memiliki persepsi yang positif terhadap dukungan yang

diterima dari dokter. Sebaliknya subyek yang berkonsultasl dengan dokter yang bersikap terburu-buru, lebih

banyak diam, bersikap kaku, tidak memberikan penjelasan, memiliki persepsi yang negatif.

Lingkungan pergaulan pun memberikan dukungan seperti mengerti, memberi semangat, membiarkan

subyek bekerja seperti biasa, memberi perhatian, juga memberi informasi mengenai SLE dan saran-saran

untuk subyek. Namun ada juga lingkungan pergaulan yang bersikap menyalahkan, menganggap subyek

aneh, dan menanyai subyek terus menerus. Subyek dengan lingkungan pergaulan seperti ini memiliki

persepsi yang negatif terhadap dukungan yang diterima dari lingkungan pergaulan.

Saran untuk penelitian lanjutan adalah agar dapat diteliti hubungan antara persepsi penyandang SLE

terhadap dukungan yang diterima dengan kondisi penyandang SLE, penelitian dilakukan dengan jumlah

subyek yang lebih besar, menghindari pertanyaan yang mengarahkan subyek. Saran Iain adalah perlunya

diberikan penjelasan mengenai penyakit kepada lingkungan sosial pasien, dan perlunya pemahaman bagi

para dokter mengenai pendekatan psikologis dalam proses penyembuhan selain pendekatan media.


